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Gambaran Self-Stigma Of Seeking Help Behaviour Remaja di SMAN 10 Padang
_ABSTRAK

Self-stigma dalam upaya mencari bantuan psikologis sering kali menjadi
hambatan utama bagi remaja untuk mengakses layanan kesehatan mental. Kondisi
ini menyebabkan remaja merasa malu, tidak pantas, atau takut dianggap lemah
ketika ingin mencari pertolongan profesional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur tingkat self-stigma dalam mencari bantuan pada siswa/i SMAN 10
Padang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan instrumen
Self-Stigma of Seeking Help (SSOH), melibatkan 262 responden dari kelas X dan
XI. Instrumen ini mengukur tiga domain utama, yaitu stereotip, prasangka, dan
diskriminasi diri. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja (84,4%) berada
pada kategori self-stigma tingkat sedang, dengan skor rata-rata 33,45 dan rentang
2447. Temuan ini mengindikasikan adanya kecenderungan ambivalen, yaitu
remaja tidak sepenuhnya menolak mencari bantuan namun juga belum merasa
nyaman atau terbuka terhadap layanan tersebut. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa domain prasangka adalah yang paling dominan dibandingkan dengan
stereotip dan diskriminasi. Hal ini menggambarkan adanya perasaan malu dan
rendah diri yang cukup kuat. Faktor-faktor seperti literasi kesehatan mental,
norma sosial, dan usia turut ‘memengaruhi tingkat self-stigma yang dialami.
Semakin rendah pemahaman remaja terhadap kesehatan mental, maka semakin
tinggi kecenderungan mereka untuk menghindari bantuan. Dengan demikian,
upaya dalam menurunkan self-stigma pada remaja dapat diarahkan pada
peningkatan literasi kesehatan mental serta penciptaan lingkungan yang lebih
mendukung bagi remaja dalam mencari bantuan profesional

Kata kunci : Self-stigma, Help Seeking, Remaja
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Overview of Self-Stigma Of Seeking Help Behaviour of Adolescents at SMAN
10 Padang

~ ABSTRACT

Self-stigma in seeking psychological help often serves as a major barrier for
adolescents to access mental health services. This condition leads adolescents to
feel ashamed, undeserving, or afraid of being perceived as weak when attempting
to seek professional assistance. This study aims to measure the level of self-stigma
in help-seeking among students of SMAN 10 Padang. A descriptive quantitative
method was employed using the Self-Stigma of Seeking Help (SSOH) instrument,
involving 262 respondents from '10th and I1lth grades. The instrument assesses
three main domains: stereotypes, prejudice, and self-discrimination. The sampling
technique used was simple random sampling. The results showed that the majority
of adolescents (84.4%) fell into the moderate category of self-stigma, with an
average score of 33.45 and a score range of 24-47. These findings indicate a
tendency toward ambivalence students do not fully reject the idea of seeking help
but are also not yet comfortable or open to utilizing such services. Further
analysis revealed that the domain: of prejudice . was the most dominant compared
to stereotypes and self-discrimination, reflecting a strong sense of shame and low
self-worth.Factors such as mental health literacy, social norms, and age were
found to influence the level of self-stigma experienced. The lower the adolescents’
understanding of mental health, the greater their tendency to avoid seeking help.
Therefore, efforts to reduce self-stigma among adolescents should focus on
improving mental health literacy and fostering a more supportive environment for
professional help-seeking.
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